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RINGKASAN 

 

 

Pekerja atau karyawan yang produktif dalam mencapai tujuan bersama 

adalah hasil dari terlibatnya sumber daya manusia yang unggul. Dalam 

membandingkan mulai dari input dan juga output untuk memiliki pertambahan 

nilai supaya pekerjaan menjadi lebih baik disebut produktivitas dalam bekerja. 

Tujuan penelitian diantaranya untuk mengetahui pengaruh motivasi, pelatihan, 

dan pengawasan terhadap produktivitas kerja secara parsial dan simultan pada 

karyawan di kerupuk sari kentang kelurahan sumbersekar kecamatan Dau. Metode 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan uji regresi linear berganda. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik sampel jenuh dengan 

jumlah sampel 37 karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

motivasi memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja dengan nilai signifikan 

o,045<0,05 dan Thitung 2,084>Ttabel 2,035, sedangkan variabel pelatihan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja dengan nilai 0,321>0,05 dan 

Thitung 1,007<Ttabel 2,035, variabel pengawasan memiliki pengaruh signifikan 

dengan nilai 0,027<0,05 dan Thitung 2,308>Ttabel 2,035. Secara simultan 

memiliki pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat dengan nilai 

0,020<0,05 dan Fhitung 3,747>Ttabel 2,89. Peneliti menyarankan untuk 

penelitian selanjutnya agar mencoba meneliti variabel lingkungan kerja dan 

variabel lainnya yang sesuai dengan kondisi perusahaan yang terus berkembang. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Pelatihan, Pengawasan, dan Produktivitas Kerja 

karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Setiap perusahaan dalam beroperasi untuk mencapai tujuan, mulai dari 

perusahaan yang fokus pada bidang industri dan perdagangan dan juga jasa. 

Teknologi yang unggul dan anggaran yang sudah siap dan juga kelengkapan 

sarana ataupun prasarana, tidak bisa dijadikan indikator untuk menilai perusahaan 

tersebut tujuannya tercapai atau tidak, sehingga sumber daya manusia adalah 

indikator yang juga memiliki peran penting dalam perusahaan. Seni dan juga ilmu 

dalam sebuah perusahaan yang mampu melakukan setting keterlibatan dari setiap 

pekerja agar bisa berjalan dengan tujuan keefektifan dan keefisienan operasional 

perusahaan disebut sumber daya manusia. Sebagaimana diketahui dalam 

organisasi dan juga perusahaan yang menjadi hal utama dan penting adalah 

sumber daya manusia (Purwanto, 2017). Berhasil atau tidaknya perusahaan dapat 

dipengaruhi sumber daya manusianya yang memiliki kualitas tinggi dengan 

keterampilan dan juga kinerja serta pekerjaan yang dilakukan dengan hasil yang 

memiliki kualitas karena peran sumber daya manusia menjadi penentu. 

Sumber daya manusia sangat penting untuk dikelola karena SDM inilah 

yang menjadi aktor pertama dalam beroperasi yang dilakukan perusahaan. Hasil 

yang terbilang baik adalah hasil dari keterlibatan sumber daya manusia, karena 

kualitas sumber daya manusia menjadi penentu berhasilnya perusahaan. Sarana 

dan juga prasarana yang dimiliki perusahaan secanggih apapun tidak menjadi 

jaminan untuk berhasil dalam pencapaian tujuan tanpa adanya sumber daya 



 

 

 

 

manusia yang berkualitas. Pekerja atau karyawan yang produktif dalam mencapai 

tujuan bersama adalah hasil dari terlibatnya sumber daya manusia yang unggul. 

Dalam membandingkan mulai dari input dan juga output untuk memiliki 

pertambahan nilai supaya pekerjaan menjadi lebih baik disebut produktivitas 

dalam bekerja (Gumilar, 2018). 

Karyawan yang memiliki produktivitas sangat diperlukan dalam 

perusahaan karena memiliki pengaruh dalam melaksanakan tugas dan beban kerja 

yang diberikan, dan juga dengan adanya produktivitas maka perusahaan harus 

melakukan yang namanya syarat-syarat khusus dalam memilih karyawan dengan 

standar sesuai keinginan perusahaan bahwa sebagai pengukuran produktivitas 

sebagai alat manajemen dalam tingkatan ekonomi. Melalui pelatihan dan 

pekerjaan dan juga pengetahuan dapat menjadi solusi dalam melakukan 

peningkatan produktivitas karyawan dalam bekerja yang nantinya menjadi sumber 

daya manusia yang berkualitas. Dengan adanya pendidikan dan pelatihan dalam 

keikutsertaannya yang nantinya akan mengantarkan karyawan menjadi produktif 

dalam melakukan pekerjaan. Dalam sebuah organisasi atau perusahaan untuk 

memiliki karyawan yang produktif maka pemimpin harus memiliki cara agar 

setiap karyawan memiliki semangat yang tinggi dalam mencapai tujuan bersama. 

Pekerjaan yang produktif ditentukan oleh setiap pekerja yang 

melakukannya melalui ketekunan dan giat yang baik, sehingga menurut Nurjanah 

(2019) ketekunan dan giatnya pekerja didapatkan dari adanya dorongan dari 

dalam diri dan juga dorongan dari dalam diri atau dengan kata lainnya disebut 

motivasi, dan motivasi ini perlu sekali diberikan pada setiap pekerja, tujuannya 



 

 

 

 

adalah untuk tercapainya suatu tujuan sesuai penentuan sejak awal. Salah satu 

yang harus diperhatikan adalah motivasi dan setiap pemimpin seharusnya 

memiliki usaha dalam memberikan motivasi untuk pekerjanya dalam melakukan 

tanggung jawab dari pekerja. Agar dalam melakukan pekerjaan untuk karyawan 

pastinya membutuhkan motivasi agar pekerjaannya bisa selesai dengan baik. 

Pemberian kesempatan yang meluas dan juga bentuk pertanggungjawaban atas 

pekerjaan pada untuk diselesaikan karyawan yang diberikan oleh pemimpin 

adalah salah satu bentuk motivasi. Peran motivasi untuk pekerja sangat penting 

agar karyawan bisa berantusias dan bekerja dengan keras dalam produktivitasnya 

bisa tercapai. 

Menurut Nasution (2014) kinerja dari karyawan adalah bentuk motivasi 

dalam menjalankan tugas yang sudah diberikan. Dengan adanya motivasi 

memiliki pendorong sehingga bisa eksis dari berbagai macam aspek, dan dengan 

harapan sosok pemimpin memiliki peran penting dalam memberikan motivasi, 

sehingga hadirnya pemimpin dalam mengawasi karyawan saat bekerja pun bisa 

menjadi motivasi untuk karyawan karena karyawan merasa dinilai saat ada yang 

mengawasi sehingga hal inilah yang nantinya mempengaruhi produktivitas kerja 

dari karyawan. Seorang pimpinan perusahaan maupun penanggung jawab, harus 

melakukan pengawasan untuk mengetahui pekerjaan berjalan efektif atau tidak 

dan sekaligus menilai kualitas kerja setiap individu. Menilai kinerja karyawan 

harus ada standar yang menjadi patokan dalam suatu organisasi atau dalam suatu 

bidang usaha. Oleh karena, itu harus ada yang melakukan pemantauan dan juga 

pengawasan pada suatu pekerjaan supaya sesuai dengan hasil yang diharapkan.  



 

 

 

 

Dalam melakukan suatu aktivitas dalam melakukan pencarian atau 

pengecekan lapangan bahwa sudah berjalan sesuai harapan atau tujuan yang 

ditentukan dari awal sehingga manajer melakukan intervensi atas pekerjaan 

karyawan disebut pengawasan. Semua pertanyaan dalam mengintervensi 

pekerjaan karyawan dengan cara mengetahui proses pekerjaan adalah pengertian 

dari pengawasan bahwa pengawasan memiliki peran dalam mencapai produktif 

atau tidaknya suatu pekerjaan melalui pengawasan tersebut. Produktivitas kerja 

karyawan bahwa baik atau tidaknya dapat tercapai apabila ada pelatihan dalam 

menunjang kualitas sumber daya manusia. Dan melalui pelatihan dapat 

meningkatkan kemampuan dan terselesainya pekerjaan melalui SDM dengan 

adanya kedisiplinan dalam melakukan pekerjaan oleh karyawan dan itu memiliki 

kaitan langsungnya kepada perusahaan. Menurut Hamalik (2015) menyatakan 

bahwa dalam suatu pelatihan adalah pemberian dari bentuk suatu yang namanya 

bantuan. Tercapainya informasi dan keterampilan yang dilatihkan dan juga 

terorganisirnya lingkungan dari belajar yang dilakukan oleh seperti peserta dengan 

potensi yang terbentuk dan juga atas dasar pengalaman yang nantinya menjadi 

motivasi dalam melakukan aktivitas dengan mandiri melalui pelatihan dan juga 

bentuk perbaikan diri dalam mendorong diri sendiri menjadi lebih baik. Menurut 

Nurjanah (2019) adanya bantuan yang berdasarkan humanis atau manusiawi, 

memperlakukan karyawan seperti mesin adalah tindakan yang tidak diharapkan 

dalam mencapai tujuan dari perusahaan itu sendiri, sehingga perusahaan harus 

menilai karyawan sebagai tujuan dari perusahaan bukan menjadikan karyawan 

sebagai alat, sehingga nantinya karyawan jika dijadikan tujuan maka karyawan 



 

 

 

 

akan memiliki hal baru dalam keterampilan dan juga nantinya mampu melakukan 

peningkatan produktivitas dari pekerjaan guna tercapainya hidup yang sejahtera. 

Berdasarkan penjelasan diatas menjadi alasan untuk diteliti bahwa 

produktivitas kinerja karyawan dapat terwujud melalui aspek motivasi, pelatihan 

dan pengawasan dengan judul “Pengaruh Motivasi, Pelatihan Dan Pengawasan 

Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Karyawan Di Kerupuk Sari 

Kentang Kelurahan Sumbersekar Kecamatan Dau.” 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun beberapa masalah yang menjadi fokus penelitian yaitu: 

1. Apakah motivasi memiliki pengaruh dalam meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan Di Kerupuk Sari Kentang Kelurahan Sumbersekar Kecamatan Dau. 

2. Apakah pelatihan memiliki pengaruh dalam meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan Di Kerupuk Sari Kentang Kelurahan Sumbersekar Kecamatan Dau. 

3. Apakah pengawasan memiliki pengaruh dalam meningkatkan produktivitas 

kerja karyawan Di Kerupuk Sari Kentang Kelurahan Sumbersekar Kecamatan 

Dau. 

4. Apakah motivasi, pelatihan dan pengawasan memiliki pengaruh dalam 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan Di Kerupuk Sari Kentang 

Kelurahan Sumbersekar Kecamatan Dau. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi dalam meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan Di Kerupuk Sari Kentang Kelurahan Sumbersekar Kecamatan Dau. 



 

 

 

 

2. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan dalam meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan Di Kerupuk Sari Kentang Kelurahan Sumbersekar Kecamatan Dau. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan dalam meningkatkan produktivitas 

kerja karyawan Di Kerupuk Sari Kentang Kelurahan Sumbersekar Kecamatan 

Dau. 

4. Untuk mengetahui pengaruh motivasi, pelatihan dan pengawasan dalam 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan Di Kerupuk Sari Kentang 

Kelurahan Sumbersekar Kecamatan Dau. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai landasan dalam melakukan pertimbangan teoritis yang nantinya akan 

dijadikan sebagai ilmu praktis dalam menyelesaikan masalah secara kritis 

dalam memecahkan masalah berdasarkan teori. Berkontribusi dalam ilmu 

ekonomi dalam manajemen yang terkait dengan produktivitas kerja karyawan. 

2. Sebagai bentuk pemberian masukan juga untuk tempat penelitian perusahaan 

melalui motivasi dan pelatihan dalam meningkatkan produktif kerja karyawan 

dalam sebuah perusahaan agar tujuan yang ingin dicapai dapat terwujud. 
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